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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan dan menganalisa sejauh mana perbandingan siswa
laki-laki dan perempuan dalam menyikapi persoalan ilmiah dan membandingkannya dengan data
sementara sebelumnya yang didapatkan oleh peneliti. Penelitian ini adalah penelitian kuantitatif
deskriptif. Penelitian ini dilakukan di salah satu Sekolah Menengah Negeri di Kabupaten Kerinci.
Penelitian ini melibatkan 50 siswa sebagai responden yang terdiri dari 25 siswa laki-laki dan 25
siswa perempuan. Penelitian ini menggunakan pendekatan analisis Rasch untuk menelaah skala
pengukuran, keadaan umum siswa, dan keadaan spesifik antara siswa laki-laki dan perempuan.
Hasil penelitian menunjukkan skala yang disusun dan responden yang dipilih dalam pengukuran
sesuai dengan tuntutan Rasch model. Kemudian sikap ilmiah siswa secara umum baik laki-laki
dan perempuan menunjukkan rata-rata yang lebih tinggi dari rata-rata item pengukuran dengan
menggunakan Rasch model. Dalam satuan Logits Sikap ilmiah perempuan menunjukkan 1,28 dan
Laki-laki 1,26. Hasil penelitian juga menunjukkan tidak ada perbedaan yang signifikan antara
sikap ilmiah laki-laki dan perempuan.

Kata Kunci: Rasch Model; Sikap IImiah; Siswa

Abstract

This study aims to describe and analyze the extent to which male and female students compare in
addressing scientific issues and compare them with the previous provisional data obtained by the
researcher. This research is descriptive quantitative research. This research was conducted in
one of the public high schools in Kerinci Regency. This study involved 50 students as respondents
consisting of 25 male and 25 female students. This study uses a Rasch analysis approach to
examine the measurement scale, students' general condition, and the specific circumstances
between male and female students. The results showed that the scale was compiled, and the
respondents selected in the measurement were by the demands of the Rasch model. Then the
general scientific attitude of students, both boys and girls, showed a higher average than the
average of the measurement items using the Rasch model. In Logits, the scientific attitude of the
female is 1.28, and the male is 1.26. The results of the study show that there is no significant
difference between the scientific attitudes of men and women.
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PENDAHULUAN

Apakah perempuan dan laki-laki dalam dunia pendidikan mampu membedakan diri
dalam bersikap ilmiah? Peran masing-masing perlu diuji signifikansinya walaupun gender
memiliki peran dalam menentukan bagaimana seseorang dalam bersikap baik secara umum
maupun dalam dunia pendidikan (Eber et al., 2021; Hendrickx et al., 2022; Rivera-Garrido,
2022). Hal ini menandakan potensi perbedaan antara laki-laki dan perempuan dalam
bersikap ilmiah perlu tinjauan dalam konteks yang lebih spesifik, seperti Kkuriositas,
keobjektifan, kekritisan, ketelatenan, keterbukaan, peran serta, kewajiban, dan keteraturan
(Pitafi & Farooq, 2012; Suryawati & Osman, 2017).

Kuriositas dianggap sebagai kehendak dalam diri untuk mengeksplor segala sesuatu
(Bazhydai et al., 2020). Keinginan mengekplorasi ini lahir sebagai dampak ketertarikan
baik secara audio, visual atau pemahaman ilmiah. Hal-hal tersebut berkorelasi positif.
Semakin besar ketertarikan seseorang, akan semakin besar kuriositasnya dan begitu juga
sebaliknya. Kuriositas selalu mengenai pilihan untuk memuaskan rasa ingin tahu seseorang
terhadap pembuktian norma dan pengetahuan (Polman et al., 2022).

Kuriositas atau rasa ingin tahu ini harus dibarengi dengan objektivitas. Hal ini
dikarenakan objektivitas mampu meminimalkan bias-bias informasi (Resnik, 2015).
Informasi-informasi yang didapat disaring dengan pemahaman secara ilmiah untuk
mengetahui kebenaran secara pasti. Objektivitas mampu mengenyampingkan kepentingan,
pengetahuan dan keinginan pikiran sendiri (Savoia, 2015). Keobjektifan tersebut harus
dibarengi dengan sikap kritis. Hal ini dikarenakan sikap kritis memiliki sifat divergen dan
konvergen di dalamnya. Bias-bias infromasi dan pengetahuan bisa direduksi secara lebih
baik. Dengan demikian berpikir kritis akan ikut menghasilkan pikiran yang kreatif juga
(Savoia, 2015; Villalba, 2011).

Berdasarkan observasi dan wawancara awal pada siswa di SMP Negeri 23 Kerinci
terdapat asumsi awal yang perlu dianalisis lebih jauh terkait beberapa siswa yang memiliki
kecenderungan terbalik dari indikator-indikator sikap ilmiah. Hal ini ditandai dengan tugas
yang diberikan oleh guru ditanggapi dengan kurang semangat dan antusias oleh siswa.
Beberapa hal lain dalam proses pembelajaran juga ikut mendukung dugaan sementara hal
tersebut. Laki-laki lebih cenderung menunjukkan sikap ketidakpedulian pada proses
pembelajaran dan perempuan lebih memilih bercerita dengan teman di sebelahnya. Hal ini
selanjutnya ingin dibuktikan secara statistik signifikansinya terhadap tingkat sikap ilmiah
siswa dengan memakai indikator kuriositas, keobjektifan, kekritisan, ketelatenan,
keterbukaan, peran serta, kewajiban, dan keteraturan. Oleh karena itu, dilakukan penelitian
ini yang bertujuan untuk mendeskripsikan dan menganalisa sejauh mana perbandingan
siswa laki-laki dan perempuan dalam menyikapi persoalan ilmiah dan membandingkannya
dengan data sementara sebelumnya yang didapatkan oleh peneliti.

METODE

Penelitian ini akan menggunakan penelitian kuantitatif dalam melihat tingkat sikap
ilmiah siswa. Populasi dalam penelitian adalah seluruh siswa diluar siswa tingkat akhir
karena pertimbangan kepadatan jadwal pada siswa pada tingkat tersebut. Hal ini
menyebabkan populasi dalam penelitian adalah 50 siswa. Dengan menggunakan azas total
sampling, jumlah sampel yang dipilih sama dengan populasi yaitu 50 siswa. Jumlah siswa
tingkat pertama 26 orang dan tingkat kedua 24 orang dan Jumlah sampel siswa laki-laki
dan perempuan masing-masing adalah 25 orang.

Skala pengukuran mengadaptasi Scientific Attitude Scale (Yasar & Anagiin, 2009).
Skala disesuaikan dengan kondisi di lapangan dan atribut-atribut yang ingin diukur. Jumlah
item skala yang digunakan dalam penelitian adalah 25 item. Jumlah ini adalah hasil dari
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revisi dan masukan ahli bahasa dari dosen bahasa inggris dan dosen bahasa Indonesia,
untuk analisis psikometri dianalisa oleh peneliti sendiri dan beberapa siswa tingkat akhir
sebagai target populasi penelitian (Target Population Judge).

Selanjutnya penelitian akan dianalisa dengan menggunakan pendekatan Rasch model
dengan mengonversikan sifat multidimensional skala pengukuran menjadi unidimensional
dan menjadikan nilai satuan secara umum dalam logits item-responden baik untuk nilai
Scientific Attitude secara umum maupun untuk membedakan tingkat Scientific Attitude laki-
laki dan perempuan (Boone et al., 2013; Fischer & Molenaar, 2012). Nilai eigenvalue dan
logits akan digunakan sebagai standar pengukuran (Wind & Hua, 2022). Eigenvalue
digunakan untuk melihat besar andil item dalam skala pengukuran secara keseluruhan
sedangkan Logits siswa akan digunakan untuk menganalisa secara umum keadaan siswa.
Lalu memisahkannya antara siswa laki-laki dan perempuan dan kemudian membandingkan
secara statistik untuk menguji signifikansi perbedaan di antara dua kelompok tersebut.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Responden dan Item Pengukuran

Keadaan umum dari responden dan item pengukuran menunjukkan keadaan yang sangat
ideal dengan Rasch Model. Hal ini ditunjukkan oleh nilai outfit responden dan item bernilai
masing-masing 1.07 dan sangat mendekati nilai sempurna di angka 1.00 (Fischer &
Molenaar, 2012). ini menandakan masing-masing individu dan keberadaan masing-masing
item berkontribusi sangat positif dalam pengukuran. Dalam pola nilai yang ditunjukkan
item dan responden juga sudah mengindikasikan pola yang sesuai dengan Rasch model.
Hal ini ditunjukkan oleh nilai infit responden dan item bernilai masing-masing 0.99 dan
sangat mendekati nilai sempurna di angka 1.00 (Fischer & Molenaar, 2012). ini
mengindikasikan pola yang terbentuk sangat sesuai dengan Rasch model.

Alasan logis dari nilai-nilai yang diperoleh dari pengukuran menunjukkan keilmiahan
pengukuran. Hal ini ditandai dengan nilai outfit Z-standart produktifitas masing-masing
item dan responden masing-masing bernilai 0.1 dan 0.0 dimana keadaan sempurna dalam
Rasch adalah 0.0 (Boone et al., 2013). Dalam pola alasan logis pengukuran yang
ditunjukkan item dan responden juga sudah mengindikasikan pola yang sesuai dengan
Rasch model. Hal ini ditandai dengan nilai masing-masing infit Z-standart 0.0 dan -0.1
dimana keadaan sempurna dalam Rasch adalah 0.0. Ini menandakan keilmiahan
produktivitas item dan responden yang sangat baik. Lebih detail dari keadaan responden
dan item pengukuran dapat dilihat pada Gambar 1.

| PERSON 58 INPUT 58 MEASURED INFIT OUTFIT |
| TOTAL COUNT MEASURE REALSE IMNSQ ZSTD OMNSQ 25TD|
| MEAN 99.3 25.0 1.27 -1 .99 .0 1.07 1]
| §.D. 20.2 .8 2.19 .16 .24 1.8 .36 1.1]
| REAL RHMSE .44 TRUE SD 2.15 SEPARATION 4.91 PERSON RELIABILITY .96]
| |
| ITEH 25 INPUT 25 MEASURED INFIT OUTFIT |
| TOTAL COUNT MEASURE REALSE IMNSQ ZSTD OMNSQ 28TD|
| HEAN 198.5 58.0 .88 .26 .99 -1 1.67 .8
| S.D. 6.6 .0 .39 .82 .25 1.2 .56 1.4]
| REAL RMSE .26 TRUE SD .29 SEPARATION 1.15 I[ITEM RELIABILITY .57|

Gambar 1 Deskripsi Item dan Responden

Secara spesifik item-item yang digunakan dalam pengukuran tidak memiliki masalah
dan sesuai dengan kaidah Rasch model. Hal ini ditandai dengan Nilai point measure
correlation tidak memiliki nilai negatif. Ini menunjukkan skala pengukuran sudah berada
di satu arah pengukuran. Nilai ekspektasi jika dibandingkan dengan nilai korelasi juga
sudah berada di sekitar angka yang relatif kecil. Lalu masalah outfit meansquare dan Outfit
Zstandart dengan nilai di luar rentang 0.5 sampai dengan 1.5 dan -2.0 sampai dengan 2.0
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seperti di item 24, 6, dan 1 sudah terjelaskan oleh nilai infit meansquare yang sangat
pruduktif jika merujuk pada pola pengukuran yang terbentuk (David Andrich & Marais,
2019; Fischer & Molenaar, 2012). Lebih detail tentang item-responden pengukuran dapat
dilihat pada Gambar 2.

ENTRY TOTAL TOTAL MODEL| INFIT | OUTFIT |PT-MEASURE |EXACT MATCH|

NUMBER SCORE COUNT MEASURE S.E. |MNSQ ZSTD|MNSQ ZSTD|CORR. EXP.| OBS% EXP%| ITEM

———————————————————————————————————— e e e e E L L L S e e
24 210 50 -.71 26|1.48 2.1]|3.47 4.6 62 .79| 60.0 65.4| S24
6 200 50 -.08 24|1.73 3.1|1.56 1.9 66 .80| 60.0 60.8| S6
1 188 50 .61 24| .99 .8|1.53 2.1 75 .80| 56.0 60.4| S1
10 196 50 .16 24]1.15 .8|1.04 2 77 .80| 54.@ 59.2| sie
17 200 50 -.08 24|1.48 2.2]|1.21 8 77 .80| 48.e é6@.8| S17
19 202 50 -.20 25|1.00 J1]1.31 1.1 78 .80| 64.@ 61.8| S19
23 198 50 .04 24| .96 -.1|1.e0 1 78 .80| 60.8 59.5| S23
9 204 50 -.32 25|1.03 .2| .89 -.3 79 .80| 56.0 62.8| S9
2 196 50 .16 24|1.11 .6]1.11 5 79 .8e| 58.8 59.2| s2
22 208 50 -.58 26| .81 -.9|1.44 1.3 80 .79| 72.0 64.2| S22
13 194 50 .27 24| .86 -.7| .88 -.4 80  .80| 54.9 59.2| s13
21 206 50 -.45 25| .91  -.4| .77 -.7 ge .79| 72.e 63.1]| S21
5 200 50 -.08 24|1.05 .3 .96 -.1 80 .80| 56.0 60.8| S5
4 188 50 .61 24| .88 6] .86 -.6 81 .80| 60.0 60.4| S4
8 198 50 .04 24|1.18  1.e| .99 1 83 .80| 52.e 59.5| S8
11 194 50 .27 24| .79 -1.1] .72 -1.2 83 .8e| 58.8 59.2| s11
12 208 50 -.58 26|1.06 3] .94 -1 83 .79| 60.0 64.2]| S12
20 200 50 -.08 24| .91 -.4| .79 -.7 83 .80| 64.0 60.8| S20
18 196 50 .16 24| .69 -1.7| .67 -1.4 84 .80| 70.0 59.2| s18
14 206 50 -.45 25| .78 -1.1]| .69 -1.e 84 .79| 72.e 63.1| s14
15 186 50 .72 24| .78 -1.1] .72 -1.3 85  .80| 56.8 60.7| S15
7 204 50 -.32 25| .93  -.3|]1.11 5 85  .80| 56.8 62.8| S7
3 200 50 -.08 24| .71 -1.5] .65 -1.4 85  .80| 64.0 60.8| S3
25 189 50 .56 24| .75 -1.3]| .68 -1.5 87 .80| 62.0 60.1]| S25
16 192 50 .39 24| .se -1.e| .70 -1.4 89 .80| 64.8 59.5| S16

------------------------------------ L et L e e

MEAN  198.5 50.8 L2} .24| .99 1|1.07 ol | 60.3 60.9]

S.D 6.6 2] 39 1| .25 1.2| .56 1.4] | 6.2 1.8]

Gambar 2 Validitas dan Reliabilitas Item dan Responden

Variansi dalam pengukuran sudah terjelaskan dengan baik. Hal ini ditandai
dengan nilai raw variance yang mampu menjelaskan pengukuran sebesar 76.1%.
varian terbesar pada varian juga menunjukkan angka yang tidak lebih besar dari 5%
yaitu 4.1% (Bond & Fox, 2013, 2015). lebih lengkap dari nilai eigenvalue
pengukuran dapat dilihat pada Gambar 3.

-- Empirical -- Modeled

Total raw variance in observations = 76.1 100.0% 100.90%

Raw variance explained by measures = 51.1 67.2% 66.8%

Raw variance explained by persons = 36.5 47.9% 47.7%

Raw Variance explained by items = 14.6 19.2% 19.1%

Raw unexplained variance (total) = 25.0 32.8% 100.0%  33.2%
Unexplned variance in 1st contrast = 3.2 4.1% 12.6%
Unexplned variance in 2nd contrast = 2.9 3.8% 11.7%
Unexplned variance in 3rd contrast = 2.6 3.4% 10.4%
Unexplned variance in 4th contrast = 2.4 3.2% 9.6%
Unexplned variance in 5th contrast = 2.2 2.9% 8.7%

Gambar 3 Varian Standar Residu Pengukuran

Tingkat Sikap llmiah Siswa

Secara umum tingkat sikap ilmiah yang ditunjukkan siswa tergolong masih cukup
tinggi. Hal ini ditandai oleh nilai rata-rata logit siswa berada di atas nilai rata-rata logit skala
pengukuran. Dalam rasch logit rata-rata item selalu berada di angka 0 sedangkan rata-rata
siswa berdasarkan pengukuran bernilai 1.27 logit. Sikap ilmiah siswa ini berpotensi
mempengaruhi nilai efikasi siswa secara teoritis (Bidegain & Lukas Mujika, 2020).
Beberapa siswa memang menunjukkan nilai ekstrem yang ditandai dengan nilai logit lebih
dari standar deviasi. Keadaan ekstrem ini bisa disebabkan oleh lingkungan sekolah dan
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tempat tinggal (Liu & Schunn, 2018). Akan tetapi siswa yang ekstrem tersebut tidak
memiliki pengaruh yang signifikan ketika tidak dilibatkan dalam pengukuran. Lebih detail
tentang keadaan umum sikap ilmiah siswa dapat di lihat pada variabel map pada Gambar
4.

MEASURE | MEASURE
<MOre> ---=---------o-ooooon PERSON -+- ITEM  =--=--=----------o- <rare>
6 + 6
T|
xx |
5 + 5
xx |
\
a XX+ 4
X |
XX s|
3 X + 3
XX |
XX
2 XXXXK + 2
XXX |
XXX M|
1 XX+ 1
XX |T XXXX
00K |5 XXX
] M XXXXXXXXXX ]
|'S X000
|T XXX
1 S+ -1
|
\
2 XXXX + -2
XXxx |
\
-3 T+ -3
xx |
\
-4 + -4
<less> ----mmeemmmmmmmmne PERSON =-+- ITEM  =-==----------n-o- <frequent>

Gambar 4 Variabel Map secara Umum

Tingkat sikap ilmiah siswa laki-laki juga menunjukkan kategori tinggi. Hal ini ditandai
oleh nilai rata-rata logit siswa berada di atas nilai rata-rata logit skala pengukuran. Nilai
logit sikap ilmiah siswa menunjukkan angka 1.26 logit. Hal ini diperkuat dengan nilai Logit
rata-rata berada di atas dua standar deviasi dari skala pengukuran. Lebih detail tentang
tingkat sikap ilmiah siswa laki-laki dapat di lihat pada Gambar 5.

MEASURE | MEASURE
<MOre» —-----------m - PERSOM -+- ITEM = - - <rare>
6 + 6
Tl
X1
5 + 5
x|
|
4 X + 4
|
X s|
3 X+ 3
x|
x|
2 R+ 2
|
XX M|
1 X + 1
X T 00
XS XX
<] +1 200000000 <]
|5 xooex
T 0
1 S+ 1
|
|
-2 X+ -2
x|
|
-3 T+ -3
x|
|
-4 + -4
<lessd —-—---m-miom o PERSON  -4+- ITEM = -—-----------——-- <frequent>

Gambar 5 Variabel Map Siswa Laki-laki
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Tingkat sikap ilmiah siswi juga menunjukkan kategori yang tinggi. Hal ini ditandai oleh
nilai rata-rata logit siswa berada di atas nilai rata-rata logit skala pengukuran. Nilai logit
sikap ilmiah siswi menunjukkan angka 1.28 logit. Hal ini diperkuat dengan nilai Logit rata-
rata berada di atas dua standar deviasi dari skala pengukuran. Lebih detail tentang tingkat
sikap ilmiah siswi dapat di lihat pada Gambar 6.

MEASURE | MEASURE
<MOr@> -==-==-=-=-=-=--—----- PERSON -+- ITEM  ----------------- <rare>
6 + 6
Tl
x|
5 + 5
x|
|
4 X + 4
x|
x s|
3 + 3
x|
X |
2 XX+ 2
XX |
XXXX M|
1 X + 1
X T XX
XX |S XXxx
e +M OCOCOXKX e
|s XXX
| T xxx
1 S+ 1
|
|
2 XX + -2
x|
|
-3 T+ -3
x|
I
-4 + -4
<lessy -------------oo-oo-- PERSON -+- ITEM  ----------------- <frequent>

Gambar 6 Variabel Map Siswa Perempuan

Perbandingan Sikap Ilmiah Siswa Laki-laki dan Perempuan

Logits laki-laki dan perempuan tidak menunjukkan perbedaan yang terlalu jauh. Nilai
rata-rata secara keseluruhan adalah 1.27 dan Nilai logits masing-masing laki-laki dan
perempuan adalah 1.26 dan 1.28. standart error masing-masing juga bisa dikatakan identik
dengan nilai 0.45 dan 0.44. kategori model juga bisa dikatakan sama dengan 6 kategori jika
merujuk pada masing-masing separasi model di angka 5.09 dan 5.07. lebih detail dapat
dilihat di Gambar 7.

| PERSON MEAN S.E. OBSERVED MEDIAN MODEL MODEL

| COUNT MEASURE  MEAN S.D. SEPARATION RELIABILITY CODE |
| 50 1.27 .31 2.19 1.54 5.08 .96 < |
| 25 1.28 .45 2.21 1.49 5.89 .96 F |
| 25 1.26 .44 2.18 1.58 5.87 .96 M |

Gambar 7 Logits Pengukuran

Keadaan tingkat sikap ilmiah dengan membandingkan siswa laki-laki dan perempuan
menunjukkan sedikit keunggulan di perempuan. Perbedaan rata-rata menunjukkan 0.02
logits. Dengan mengacu pada probabilitas pengaruh lebih kecil dari 0.05 dapat disimpulkan
dalam penelitian ini tidak terdapat perbandingan yang signifikan antara siswa laki-laki dan
perempuan dalam menentukan sikap ilmiah seseorang. Hal ini ditandai dengan nilai
probabilitas 0.974 sedangkan nilai signifikansi dalam menunjukkan perbedaan adalah
kurang atau tidak lebih besar dari 0.05 (D. Andrich, 2010; Linacre, 1995).

Masa sekarang perbedaan laki-laki dan perempuan sudah semakin kecil. Dalam ranah
sosial perempuan sudah mulai banyak menggantikan laki-laki-dan begitu juga sebaliknya
(Schnabel, 2018). Penelitian terdahulu juga membuktikan siswa laki-laki sudah tidak
menunjukkan signifikansi dalam perbedaan dengan siswa perempuan (Schpakow et al.,
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2021). Nilai signifikansi berdasarkan jenis kelamin ini dapat dilihat pada Gambar 8.

| PERSON MEAN DIFFERENCE Welch |
| CODE CODE MEASURE  S.E. t d.f. Prob. |
| oo |
| F M 02 63 .93 47 .974 |

Gambar 8 Uji Signifikansi

SIMPULAN

Skala menunjukkan kesesuaian dengan model Rasch yang digunakan dalam pengukuran
tingkat sikap ilmiah siswa. Item dan responden dalam pengukuran sudah menunjukkan
kecocokan dengan analisis Rasch. Hasil penelitian menunjukkan informasi sebelumnya
terhadap sikap ilmiah siswa di SMP Negeri 23 Kerinci tidak sepenuhnya benar. Hasil
penelitian menunjukkan sikap ilmiah baik laki-laki dan perempuan menunjukkan rata-rata
yang lebih tinggi dari rata-rata item pengukuran dengan menggunakan Rasch model. Dalam
satuan Logits Sikap ilmiah perempuan menunjukkan 1.28 dan Laki-laki 1.26. Hasil
penelitian juga menunjukkan tidak ada perbedaan yang signifikan antara sikap ilmiah laki-
laki dan perempuan.
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